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MODEL PEMBELAJARAN MENULIS PUISI DI SMA KELAS X
BERDASARKAN KURIKULUM 2OO4

Oleh: Sri Murtiningsih *)

Abstrak

Menulis Puisi merupakan pembela-
jaran yang kurang diminati siswa. Hal
tersebut disebabkan oleh strategi pembe-
lajaran yang kurang menarik dan kurang
mengembangkan kreativitas siswa untuk
menuliskan pengalaman emosional, ima-
jinatif, dan intelektualnya dalam bentuk
puisi di kelas.

Salah satu cara agar pembelajaran
lebih menarik dan menyenangkan adalah
dengan sebuah model pembelajaran ber-
dasarkan Kurikulum 2004. Guru memilih
strategi pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa dan keadaan
s ekolahnya masing-mas ing. Langkah-
langkahnya yaitu: (l) Dalam memberikan
tugas menulis puisi, guru tidakmenentukan
tema yang sama bagi seluruh siswa; (2)
Srswa diberi kekebasan memilih tempat
yang nyaman untuk berimajinasi dan
menulis puisi, di luar kelas; (3) Sebagian
puisi karya siswa dibacakan di depan kelas
dan dinilai teman-temannya;dan (4) Siswa
mengerjakan tes afektif; (5) Pembelajaran
diakhiri dengan refleksi. Dengan model
pembelajaran tersebut, siswa diharapkan
dapat dengan mudah menulis puisi sehingga
pembelajaran tersebut akan menarik minat
siswa untuk mengilalinya.

Sri Murtiningsih adalah guru pada SMA Negeri 2 yogtakarta

Pendahuluan

Pada umumnya, siswa tidak begitu
menyukai matsri pembelajaran menulis,
terutama menulis puisi. Hal tersebut dapat
dilihat dari reaksi para siswa pada saat guru
menyampaikan materi pernbelajaran
"Menulis "Puisi". Secara spontan, respon
siswa berupa sikap tidak suka, tidak tertarik,
atau ungkapan ekspresi negatif. Di lain
pihak, pembelajaran menulis puisi tidak
sulit dan bermanfaat bagi perkembangan
jiwa para siswa. Puisi bermanfaat untuk
penghalusan budi dan perasaan sehingga
siswa akan lebih empati kepada orang lain
yang memiliki berbagai karakterisrik.

Di sekolah, siswa tidak hanya perlu
mengembangkan kemampuan intelektual-
nya saja, tetapijuga perlu mengasah nurani
untuk perkembangan psikisnya. Oleh
kaiena pembelajaran menulis puisi itu
bermanfaat, sedangkan siswa kurang
tertarik untuk mempelajarinya, maka perlu
dikembangkan sebuah pembelajaran
menulis puisi yang lebih menarik dan
menyenangkan.

Kurikulum 2004 alau sebelumnya
dikenal dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dapat menjadi landasan
untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Dalam tulisan ini akan disajikan sebuah
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model pembelajaran menulis puisi di SMA
kelas X berdasarkan Kurikulum 2004.

Materi Pembelajaran Menulis Sastra di
SMA Kelas X dalam Kurikulum 2004

Kurikulum 2004

Kurikulum 2004 memungkinkan guru

lebih kreatif mengajar dan memberi ke-

sempatan kepada siswa untuk aktif belajar.

Dalam Kurikulum 2004 terdapat perubahan

paradigma. Pembelajaran tidak berpusat

pada guru, tetapi pada siswa. Sumber belajar

bukan hanya guru melainkan apa saja dapat

digunakan sebagai sumber belajar.
Misalnya: teman, orangtua, saudara, surat

kabaq majalah, TV radio, internet, pasaq

museum, dan sebagainya. Bahan ajar pun

dapat lebih luas. Tidak hanya berpusat pada

sahr buku.
Strategi pembelajaran yang digunakan

lebih bervariasi dan mengaktifkan siswa.

Salah satu pendekatan dalam kurikulum ini
yaitu kontekstual. Pendekatan ini bertujuan

agar pembelajaran lebih produktif dan

bermakna. Nurhadi (2002: l) menyatakan

bahwa pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) merupakan konsep belajar

yang membantu guru mengaitkan antara

materi yang diajarkannya dengan situasi

dunia nyata siswa dan mendorong siswa

membuat hubungan antara pengetahuan

yang dimilikinya dengan penerapan dalam

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga

dan masyarakat. Dengan pendekatan ini,
pembelajaran diharapkan lebih berhasil

karena siswa/peserta didik belajar melalui

kegiatan mengalami sendiri dalam ling-
kungan yang alamiah.

Pembelajaran berbasis
digunakan sebagai salah satu

untuk Pembelajaran Menulis hd
materi tersebut menarik minat si

dekatan tersebut tepat karena

karakteristik: (l) kerja sama, (2)
menunjang, (3) menyenangkan,

bosankan, (4) belajar dengan

pembelajaran terintegrasi, (6)

berbagai sumber, (7) siswa aktif,
ing dengan teman, (9) siswa kritis,
kreati f (Nurhad| 2AA2 :20).

Materi Pembehiaran Sastra di SMA

Bahan kaj ian pembelaj aran

Sastra Indonesia kelas X, XI, dan XII
atas kemampuan berbahasa dan

puan bersastra. Sebagaimana aspek

puan berbahasa, aspek kemamPuan

sastra pun terdiri atas subasPek

ngarkan, berbicara, membaca, dan

Bahan kajian Bahasa dan Sastra I

aspek kemampuan bersastra di SMA
X terdiri atas empat standar kom

yang terbagi menjadi tujuh KomPe

Dasar (KD). Ketujuh komPetensi

sebut adalah (1) l.l Mendengarkan

dan cerita rakyat yang disampaikan

langsung ataupun melalui rekaman

mengungkapkan unsur-unsur di
(2\ 2.1Membahas dan atau mendi

isi cerita pendek dan puisi remaja; (3)

Membacakan puisi; (4) Membaca

sastra Melayu Klasik; (5) 3.3 Membaca

menganalilis cerpen; (6) 4.1 Menulis
bagai karya sastra; (7) 4.2 Menuli
takan karya sastra berdasarkan

setting (latar). Dari tujuh KD, dua di
nya termasuk dalam subaspek menulis.



Jurnal llmiah Guru "COPE", No. 0llIahun YIII/Pebruqri 2004

Menulis tersebut adalah (l) 4.1 Menulis
berbagai karya sastra (puisi dan cerpen), dan
(2) 4.2 Menulis/menciptakan karya sastra
berdasarkan berbagai setting (latar). Agar
pembelajaran lebih terfokus dan efektif, KD
4.1 dapat dibagi menjadi dua materi pokok,
yakni (l) Menulis Puisi dan (2) Menulis
Cerpen. Alokasi waktu yang digunakan
masing-mas ing 2 jam pelaj aran.

Menulis Puisi

Puisi rnerupakan hasil kebudayaan.
Oleh karena itu, puisi mengalami perubahan

dan perkembangan seiring dengan
perkembangan masyarakat yang
menghasilkan. Berkaitan dengan hal itu,
puisi dapat dirumuskan sebagai:

'Sebentuk pengucapan bahasa yang
memperhitungkan adanya aspek bunyi-
bunyi di dalamnya, yang mengung-
kapkan pengalaman imajinatif, emosi-
onal, dan intelektual penyair yang
ditimba dari kehidupan individual dan
sosialnya; yang diungkapkan dengan
teknik pilihan tertentu sehingga puisi
itu mampu membangkitkan pengalam-
an tertentu pula dalam diri pembaca
atau pendengar-pendengamya'
(Sayuti,2003:3).

Berdasarkan rumusan tersebut, puisi
bagi siswa ungkapan/curahan perasaan
pengalaman imajinatiftrya, emosionalnya,
dan intelektualnya. Selain itu, puisi juga
sebagai alat kcmunukasi kepada pihak lain.
Misalnya, kepada temannya.

Meskipun puisi merupakan curahan
perasaan, tetapi para siswa mengalami
kesulitan jika mendapat tugas menulis puisi
dalam pembelajaran. Hal tersebut karena

metode pembelajaran masih tradisional

yakni hanya ceramah saja. Selain itu seluruh
siswa diminta menulis dengn tema yang
sama. Bagaimana mungkin siswa yang
berbeda karakteristiknya, berbeda peng-
alamannya, dan berbeda schematanya harus
menulis dengan tema yang sama yang
barangkali tema tersebut berlawanan
dengan hati nuraninya. Selain itu, siswa
masih harus menulis dalam ruang yang
sama yaitu di kelas. Siswa sehari-hari sudah
berada di kelas. Mereka jenuh dengan
situasi yang sama. Rasa jenuh dan menulis
dengan tema vang sama akan mem-
pengaruhi daya imajinasi siswa. Siswa
merasa terbelenggu dalam berkreasi. Hal
tersebut akan menghambat perkembangan
pikiran siswa untuk menciptakan sebuah
puisi.

Model Pembelajaran Menulis Puisi di
SMA Kelas X

Agar pembelajaran 'Menulis Puisi'
menarik minat siswa dan menyenangkan,
dapat dipilih sebuah altematif model
pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2004.

Guru akan dapat menyajikan pelajaran
dengan baik jika sebelum mengajar
menyiapkan rencana operasional kegiatan
belajar mengajar terlebih dahulu. Dengan
demikian, isi pembelajaran terkelola dengan
baik.

Persiapan Guru

l. Mengembangkan silabus dan Sistem
Penilaian

Silabus dapat diartikan sebagai "garis
besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-
pokok isi atau materi pelajaran". Dalam
hal ini, silabus merupakan produk
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pengembangan kurikulum yang berupa
penjabaran lebih lanjut dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan
materi pokok beserta uraiannya yang
perlu dipelajari siswa untuk mencapai
standar kompetensi dan kompetensi
dasar (Depdiknas, 2003 :2).

Silabus bermanfaat sebagai pedom-
an bagi pengembangan pembelajaran
lebih lanjut, seperti pembuatan rencana
pembelajaran, pengelolaan kegiatan
pembelajaran, dan pengembangan
sistem pengujian. Dalam praktiknya,
silabus dan sistem penilaian digabung-
kan dalam satu format. Di antara kolom
pengalaman belajar dan alokasi waktu
disisipi kolom indikator dan penilaian
(enis tagihan, bentuk tagihan, dan
contoh instrumen).

Langkah-langkah pengembangan

silabus dalam pembelajaran'Menulis
Puisi" adalah sebagai berikut:
a. Menentukan identitas mata pela-

jaran: (l) Mata pelajaran Bahasa

dan Sastra Indonesia; Nama
Sekolah: SMA...; Kelas: X; Se-

mester: L

untuk mengembangkm
pilihan kata dan majas. :

e. Menentukan penga

Dalam hal ini dituliskm
siswa dalam rangka
penguasaan kompetensi
materi pokok pelajaran,

Siswa dan guru
sebentar tentang menulis
Siswa menentukan ide,
nasi sebagai bahan untuk
puisi dengan tema bebas;

memilih tempat secara i
atau berkelompok ke luar
untuk mengamati I

misalnya di depan kelas,
olahraga, di bawah
pinggir sawah, dsb., lalu
puisi; (4) Siswa kembali ke
untuk menyempumakan
dengan diksi dan majas yang
(5) Beberapa siswa
puisi di depan kelas, dan
oleh siswa lain.

Menentukan indikatot yai
dapat menentukan tema pui
dapat mengembangkan ide
bentuk puisi dengan pilihan
dan majas.

oE' Menentukan penilaian, yaitu:
jenis tagihan: individu; (2)
tagihan: tes tertulis; (3)
instrumen: Tulislah sebuah

yang bermajas dengan tema

Menentukan alokasi waktu,
2X45 Menit.
Menentukan Sumber bahan,

naskah puisi.

b. Menentukan standar kompetensi,
yairu: 4. Mampu mengungkapkan
pikiran, pendapat, gagasan, dan
perasaan dalam berbagai bentuk
tulisan sastra melalui puisi dan
cerpen, dan menulis/menciptakan
karya sastra berdasarkan berbagai
setting atau latar.
Menentukan kompetensi disar,
yaitu: 4.1 Menulis berbagai karya
sastra (puisi).
Menentukan materi pokok dan
uraiannya, yaitu: (l) sumber ide

h.

d.

-3.-
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Contoh Format Silabus dan Sistem
Penilaian.

SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN

tensi dasar, (3) materi pokok; (4) stra-
tegi pembelajaran; (5) media; (6) peni-
laian; (7) sumber bacaan.

3. PenSrusunan Alat Pengukuran Afektif
Komponen afektifjuga mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik.
Siswa (peserta didik) yang memiliki
tingkat afektif tinggi mempunyai
kecenderungan lebih berhasil daripada
sebaliknya.

Komponen afektif antara lain
berupa sikap, minat, motivasi, kesung-
guhan belajar, dan lain-lain. Dalam
pembelajaran, komponen afektif ter-
sebut perlu diungkap untuk mengetahui
tingkat afektif siswa sehingga apabila
ada siswa yang kurang berafeksi segera
dapat diberi motivasi.

Langkah-langkah menyusun
inshumen afektifdapat dengan cara: (l)
Memilih ubahan afektif yang akan
diketahui yang dapat menggambarkan
afeksi siswa (misalnya, sikap, minat,
motivasi); (2) Membuat daftar per-
tanyaan yang sesuai dengan komponen
afektif yang diukur, misalnya, senang,
bangga, dsb.; (3) Membuat jawaban
dalam bentuk skala, (skala Likert),
misalnya 5- l , yang menunjukkan sikap
positifke negatif; (4) Menelaah instru-
men itu bersama teman sejawat dan
memperbaiki jika ada kekurangan.
Misalnya, MPP (Musyawarah Guru
Mata Pelajaran) di sekolah, atau
MGMP; (5) Menentukan skor inventori
yang menggambarkan afeksi siswa,
misalnya kelompok tinggi, sedang,
rendah (Tim Peneliti pps UNy, 2001:
32-33).

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas, Semester

Standar Kompetensi

abcdefgl23

Keterangan:

a. KompetensiDasar

b, Materi Pokok dan Uraiannya
c. Pengalaman Belajar
d. lndikator

e. Penilaian

e.l JenisTagihan

e.2 Bentuk Tagihan
e.3 Contoh lnstrumen

f. AlokasiWaktu
g. SumberBahan

Mengembangkan Rencana pembelajar-

an (RP)

Rencana Pembelajaran (Rp) dikem-
bangkan berdasarkan silabus yang telah
dibuat. Komponen RP sebagian besar
sama dengan yang ada dalam silabus.
Perbedaannya format tidak dalam
bentuk kolom-kolom dan terdapat me-
dia pembelajaran serta strategi pem-
belajaran diuraikan secara terperinci.
Dapat pula dengan istilah skenario
pembelajaran. Adapun komponen Rp
adalah (l) identitas mata pelajaran
(mata pelajaran, kelas, semester, waktu,
dan standart kompetensi);(2) kompe-
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Kegintan B elai ar M engai ar

Langkah-langkah KBM sudah diurai-

kan dengan jelas dalam Skenario Pembe-

lajaran yang termuat dalam RP. Pada

dasamya, pembelajaran menulis puisi dalam

tulisan ini sama dengan pembelajaran

menulis puisi pada umumnya' Perbe-

daannya terletak pada pemilihan strategi

pembelajaran, yaitu (1) tidak ditentukan

tema yang sama dalam menulis puisi, (2)

siswa diberi kebebasan untuk keluar kelas

menuju tempat yang nyaman untuk menulis;

(3) Adanya tes afektif; (4) Adanya refleksi

pembelajaran.

Pada waktu siswa berimajinasi, guru

hendaknya jangan meninggalkan mereka

dengan pergi ke kantor guru atau melakukan

kegiatan sendiri. Guru sebaiknya mendam-

pingi siswanya dan siap membantujika ada

permasalahan. Walaupun tempat siswa

berjauhan, guru hendaknya menyediakan

dirinya untuk berpindah-pindah melayani

semua siswa yang membutuhkan. Di sini

guru berperan sebagai motivator dan mode-

rator.

Sesudah siswa selesai menulis, mereka

kembali ke kelas untuk menyempumakan

tulisannya. Pada umumnya, siswa tinggal

memberijudul atau memindah tulisan agar

rapi dan mudah dibaca. Sesudah pekerjaan

dikumpulkan, guru memilih beberapa puisi

untuk dibacakan oleh siswanya' Siswa lain

menanggapinya secara lisan.

Setelah berakhir, guru mengajak siswa

untuk merefleksi pembelajaran dengan

beberapa pertanyaan, misalnya "Apakah

kalian senang dengan kegiatan tadi? Dengan

cara itu, kalian akan lebih berkonsentrasi

sehingga menulis puisi menjadi lebih

mudah". Setelah itu, siswa diberi tes afektif

untuk mengetahui sikaP dan

terhadap pembelajaran sastra

Keberhasilan pembelaj

dilihat pada data kemajuan

diperoleh dari: (l) naskah Puisi
dengan diksi yang bemas dan

tepat, (2) kejujuran siswa (Puisi

siswa, tidak menyalin karya orang

partisipasi siwa dalam

karya teman.

Ada catatan dalam model

ini, yaitu selain refleksi
tersebut, terdaPat Pula Refleksi

(a) Proses Inquiry muncul ketika

tukan ide untuk dikembangkan

mengamati keadaan/Peristiwa li
sekolah; (b) Questioning muncul

waktu siswa menentukan tema, dan

diksi dan majas untuk PuisinYa; (c

Community muncul Pada waktu

berkelompok dan menanggaPi

karya temannYa.

Kesimpulan

Pembelajaran menulis Puisi
berhasil jika siswa tertarik untuk

puisi. Agar siswa berminat ^Juafl
kreatif dengan strategi pembelajaran

disesuaikan dengan karakteristik si

keadaan sekolah masing-masing.

model pembelajaran menulis Puisi
dasarkan Kurikulum 2004 dengan I

langkah: (l) Guru tidak memberi

menulis puisi dengan tema yang sama

semua siswa, (2) Siswa diberi

memilih tempat Yang nyaman untuk

imajinasi, yaitu di luar kelas, (3)

puisi dibacakan di depan kelas untuk

oleh teman-temannya, (4) Guru
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siswa untuk merefleksi pembelajaran; (5)
Siswa diberi tes afektif. Dengan model
tersebut, siswa diharapkan dapat dengan.
mudah menulis puisi dengan senang.
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